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Experimental approach with a Nonequivalent Control Group Design, the
researcher worked with 39 fourth-graders split into an experimental group (n = 20)
and a control group (n = 19). The experimental group carried out a hands-on "seed
paper" recycling project under the PjBL framework, whereas the control group
followed the school's usual teaching routine. Multiple-choice tests, a Likert-type
questionnaire, and observation sheets supplied the data, which were then
examined through normality and homogeneity checks, an Independent Sample t-
test, and N-Gain calculations. The t-test produced a significance value of 0.000
(below the 0.05 threshold), and the experimental group's N-Gain reached 72.40
percent (fairly effective) against only 38.51 percent (ineffective) for the control
group. A similar gap appeared for environmental attitudes, where the treatment
group settled into the Very Caring category while the comparison group remained
one level lower, at Caring. Taken together, these results suggest that pairing PjBL
with an environmental theme is a workable way to lift both academic
understanding and ecological awareness among elementary IPAS learners.
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Pendahuluan

Sejak diberlakukannya Kurikulum Merdeka,
muatan IPA dan IPS di jenjang sekolah dasar tidak lagi
berdiri sendiri-sendiri, melainkan disatukan ke dalam
mata pelajaran IPAS agar anak-anak dapat menangkap
keterkaitan antara peristiwa alam dan kehidupan sosial
secara utuh (Zakarina et al., 2024). Lewat mata pelajaran
ini, peserta didik diarahkan untuk terbiasa bertanya,
menyelidiki, lalu menyampaikan temuannya sendiri
mengenai fenomena di sekitar mereka, sebuah proses
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yang sekaligus menumbuhkan karakter sesuai Profil
Pelajar Pancasila.

Cita-cita tersebut ternyata belum sepenuhnya
terwujud di ruang kelas. Pengamatan dan wawancara
yang dilakukan pada 13 November 2025 di SD Negeri 2
Bayuning memperlihatkan bahwa kelas IV masih
terbiasa belajar IPAS lewat ceramah satu arah tanpa
diimbangi kegiatan praktik, sehingga suasana belajar
terasa monoton dan siswa mudah kehilangan minat.
Kondisi ini tergambar jelas pada nilai Sumatif Akhir
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Semester, di mana 22 dari 39 siswa (56,4%) belum
mampu menembus KKM 76 dan rata-rata perolehan
kelas masih berada di bawah harapan. Persoalan
akademik ini diperparah oleh tantangan lingkungan
yang dihadapi warga Kuningan sehari-hari, seperti
tumpukan sampah yang tak terkelola, ancaman longsor,
dan menurunnya kualitas sumber air bersih, yang
semuanya menegaskan pentingnya menanamkan
kesadaran menjaga alam sejak bangku sekolah dasar.
Salah satu jalan keluar yang ditawarkan adalah
model Project Based Learning (PjBL), yaitu pendekatan
mengajar yang menempatkan proyek nyata sebagai inti
kegiatan belajar sehingga siswa tidak berhenti pada
penguasaan teori, tetapi juga berlatih bekerja sama
menuntaskan persoalan yang mereka temui langsung
(Hikmah, 2020). Model ini berpijak pada teori
konstruktivisme, yang memandang pengetahuan bukan
sebagai sesuatu yang ditransfer satu arah dari guru ke
siswa, melainkan dibangun sendiri oleh siswa secara
aktif melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya. Prinsip ini tercermin dalam alur kerja
PjBL yang menuntun siswa melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek,
sehingga secara bersamaan memupuk kreativitas dan
rasa tanggung jawab (Nurjamilah et al., 2025). Ketika
unsur Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) disisipkan
ke dalam PjBL, proyek yang dikerjakan siswa dapat
sekaligus menjadi sarana melatih kepekaan ekologis.
Efektivitas PjBL dalam mendongkrak capaian IPA
maupun IPAS sesungguhnya sudah cukup banyak
terdokumentasi pada berbagai jenjang pendidikan.
(Rafsanzani et al, 2024), misalnya, membuktikan
melalui desain quasi-experimental bahwa PjBL secara
signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif sekaligus
sikap peduli lingkungan siswa, meski penelitian
tersebut dilakukan pada jenjang pendidikan menengah.
Pada jenjang sekolah dasar, (Utami et al, 2025)
menemukan bahwa PjBL efektif mengatasi kejenuhan
siswa terhadap metode hafalan dengan mengubah
konsep IPAS yang abstrak menjadi lebih konkret melalui
eksperimen langsung, (I. B. Puspitasari et al., 2025) di
SDN Gayamsari 01 mencatat peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada materi tumbuhan melalui desain
one-group  pretest-posttest. Sementara itu, (L.
Puspitasari et al., 2024) melaporkan rata-rata nilai
posttest siswa kelas eksperimen mencapai 84,00, jauh
melampaui kelas kontrol, dan (Marlina et al., 2024)
menegaskan bahwa integrasi isu lingkungan ke dalam
pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong
siswa mengambil tindakan nyata  sekaligus
menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini. Meski
demikian, penggabungan PjBL dengan muatan PLH
lewat kegiatan daur ulang kertas berbasis kearifan lokal,
dalam hal ini pembuatan seed paper, masih jarang
disentuh oleh riset-riset tersebut, terutama pada siswa

kelas IV sekolah dasar. Bertolak dari kesenjangan itu,
riset ini disusun untuk mengungkap sejauh mana
penerapan Project Based Learning (PjBL) yang
bermuatan Pendidikan Lingkungan Hidup
memengaruhi dua hal sekaligus pada siswa kelas IV
mata pelajaran IPAS di SD Negeri 2 Bayuning, yakni
capaian belajar kognitif dan sikap peduli terhadap
lingkungan.

Metode

Riset ini dirancang secara kuantitatif dengan
memilih desain Quasi-Experimental tipe Nonequivalent
Control Group Design (Sugiyono, 2022). Pilihan ini
diambil karena kelas yang diteliti sudah terbentuk
secara alami (intact group) jauh sebelum penelitian
dimulai, sehingga pengacakan siswa secara individual
tidak dapat dilakukan. Dua kelompok dibandingkan
dalam penelitian ini: kelompok eksperimen yang
mengalami pembelajaran PjBL bermuatan PLH, dan
kelompok kontrol yang tetap mengikuti pola mengajar
konvensional. Pengukuran hasil belajar kognitif
dilakukan lewat pretest sebelum perlakuan dan posttest
setelahnya pada kedua kelompok tersebut.

Seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Bayuning,
yang berjumlah 39 anak dan terbagi ke dalam dua
rombongan belajar, menjadi populasi sekaligus sasaran
penelitian ini. Karena jumlahnya tergolong kecil, peneliti
memilih teknik Sampling Jenuh (bagian dari Non-
Probability Sampling) sehingga tidak ada proses
penyaringan sampel; seluruh anggota populasi
dilibatkan. Dengan demikian, kelas IV A yang berisi 20
siswa berperan sebagai kelompok eksperimen,
sedangkan kelas IV B dengan 19 siswa menjadi
kelompok kontrol.

Empat cara digunakan untuk menjaring data:
observasi, tes, wawancara, dan penelusuran dokumen.
Untuk mengukur capaian kognitif, disusun soal pilihan
ganda bertema "Daerahku Kaya Sumber Daya Alam"
yang tingkat kesulitannya mengikuti jenjang C1 sampai
C6 pada taksonomi Bloom. Uji coba awal terhadap 30
butir soal menyisakan 20 butir yang dinyatakan valid
berdasarkan korelasi Product Moment Pearson (Sig. <
0,05), dengan koefisien Cronbach's Alpha 0,895 yang
tergolong reliabel tinggi; kedua puluh butir inilah yang
kemudian dipakai sebagai naskah pretest maupun
posttest. Sementara itu, sikap peduli lingkungan siswa
dijaring lewat dua alat ukur yang saling menguatkan,
yakni angket berskala Likert yang diisi sendiri oleh
siswa dan lembar observasi yang diisi peneliti selama
pembelajaran berlangsung. Kedua instrumen sama-
sama memuat 10 pernyataan yang mencakup lima
aspek, yaitu pemeliharaan lingkungan, pengelolaan
sampah, konservasi sumber daya, kepedulian terhadap
lingkungan, dan kerja sama tim. Skor mentah yang

terkumpul dikonversi ke bentuk persentase memakai
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rumus N = (F/S) x 100, lalu ditempatkan pada salah satu
dari empat kategori: Sangat Peduli (76-100), Peduli (51-
75), Kurang Peduli (26-50), atau Tidak Peduli (0-25),
sebagaimana acuan Sudijono (dalam Gunawan &
Guslinda, 2019).

Selama masa perlakuan, kelompok eksperimen
mengerjakan proyek seed paper, yakni kertas hasil daur
ulang limbah kertas yang disisipi biji tanaman sehingga
dapat langsung ditanam. Pengerjaannya mengikuti alur
PjBL secara berurutan: mulai dari merumuskan
pertanyaan pemicu, menyusun rencana kerja, membuat
jadwal, melaksanakan proyek sambil dipantau guru,
hingga menguji produk akhir dan merefleksikan
pengalaman belajar yang telah dilalui (Kahar & Ili, 2022)

Pengolahan data kognitif dilakukan secara
inferensial dengan bantuan SPSS versi 26, mencakup
pengecekan normalitas sebaran data (Shapiro-Wilk),
kesetaraan varians (Levene's Test), pengujian hipotesis
lewat Independent Sample t-test, dan penghitungan N-

Tabel 1. Deskripsi Statistik Nilai Pretest dan Posttest

Gain Score untuk melihat seberapa besar peningkatan
yang terjadi, dengan rentang kategori tidak efektif
(<40%), kurang efektif (40-55%), cukup efektif (56-75%),
hingga efektif (>76%) (Arikunto, 1999, dalam Febrinita,
2022). Adapun data sikap peduli lingkungan cukup
diringkas secara deskriptif lewat nilai rata-rata
persentase dan penyebaran kategorinya.

Hasil dan Diskusi

Temuan yang dipaparkan berikut mencakup
capaian belajar kognitif dan afektif (sikap peduli
lingkungan) pada kelompok eksperimen dan kontrol,
yang kemudian dikaitkan dengan teori serta hasil-hasil
penelitian sejenis yang telah terbit sebelumnya.

Hasil Belajar Kognitif
Gambaran umum nilai pretest dan posttest pada
kedua kelompok tertuang pada Tabel 1 berikut.

Kelompok Tahap N Rata-rata Min Maks
Eksperimen Pretest 20 60,00 45 75
Eksperimen Posttest 20 88,00 75 100
Kontrol Pretest 19 58,16 35 85
Kontrol Posttest 19 77,11 65 90

Sebelum perlakuan diberikan, kemampuan awal
kedua kelompok tidak jauh berbeda, terlihat dari rata-
rata pretest yang berdekatan (eksperimen 60,00
berbanding kontrol 58,16). Gambaran berubah setelah
proses pembelajaran berjalan: nilai posttest kelompok
eksperimen melonjak ke angka 88,00, sedangkan

varians yang setara (Levene's Test, Sig. pretest = 0,072;
posttest = 0,859), sehingga syarat untuk melangkah ke
Independent Sample t-test sudah terpenuhi. Pengujian
tersebut menghasilkan t = 4,476 pada df = 37 dengan Sig.
(2-tailed) = 0,000, jauh di bawah ambang 0,05, yang
berarti Ha diterima dan Ho ditolak; selisih rata-rata

kelompok kontrol hanya bertambah hingga 77,11. antara kedua kelompok tercatat sebesar 10,895
Pengecekan asumsi statistik memastikan data pretest poin.Perhitungan N-Gain pada Tabel 2 turut
maupun posttest pada kedua kelompok terdistribusi mengonfirmasi arah temuan di atas.
normal (Shapiro-Wilk, Sig. > 0,05) sekaligus memiliki
Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Score
Kelompok Rata-rata N-Gain (%) Min Maks Kategori
Eksperimen 72,40 43 100 Cukup Efektif
Kontrol 38,51 -33 75 Tidak Efektif

Angka N-Gain 72,40% yang diraih kelompok
eksperimen menempatkannya pada kategori cukup
efektif, kontras dengan kelompok kontrol yang hanya
menyentuh 38,51% dan masuk kategori tidak efektif.
Kesenjangan ini sejalan dengan hasil uji-t sebelumnya
dan semakin menegaskan bahwa keterlibatan siswa
dalam PjBL bermuatan PLH memberi kontribusi nyata
terhadap peningkatan pemahaman kognitif mereka.

Hasil Belajar Afektif (Sikap Peduli Lingkungan)

Untuk menangkap sisi afektif siswa, peneliti
mengandalkan dua alat ukur sekaligus, yaitu angket dan
lembar pengamatan langsung. Keduanya kompak
menunjukkan arah yang sama, sebagaimana terlihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Kelompok Instrumen Rata-rata (%) Kategori
Eksperimen Angket 76,25 Sangat Peduli
Eksperimen Observasi 78,00 Sangat Peduli
Kontrol Angket 70,92 Peduli
Kontrol Observasi 69,21 Peduli

Data angket memperlihatkan bahwa lebih dari
separuh siswa kelompok eksperimen, tepatnya 12 dari
20 anak (60%), sudah menyandang kategori Sangat
Peduli, sementara di kelompok kontrol proporsi terbesar
(57,89%) baru mencapai kategori Peduli, bahkan masih
dijumpai satu siswa pada kategori Kurang Peduli. Jika
dirinci per aspek, kelompok eksperimen unggul
terutama pada aspek kepedulian terhadap lingkungan
dan pengelolaan sampah, meskipun untuk aspek
konservasi sumber daya justru kelompok kontrol tampil
sedikit lebih baik. Pola serupa muncul dari lembar
observasi: kelompok eksperimen mencatat rata-rata
78,00%, terpaut 8,79 poin di atas kelompok kontrol yang
berada di 69,21%, dan unggul pada kelima aspek yang
diamati tanpa terkecuali, dengan selisih paling
mencolok pada aspek pemeliharaan lingkungan.

Nilai signifikansi 0,000 yang jauh di bawah 0,05
pada uji hipotesis menegaskan bahwa capaian kognitif
siswa memang bergerak seiring dengan diterapkannya
PjBL bermuatan PLH, bukan sekadar kebetulan statistik.
Pola ini cocok dengan gagasan dasar PjBL, yang
menuntut siswa mengambil peran aktif dan
menyelesaikan proyek nyata langkah demi langkah,
bukan sekadar duduk menyimak (Nurhadiyati et al.,
2021; Kahar & 1li, 2022). Dalam prosesnya, siswa yang
mengerjakan seed paper tidak lagi berhenti pada
pengetahuan tekstual mengenai sumber daya alam dan
daur ulang, melainkan benar-benar merasakan dan
mengolah sendiri konsep tersebut lewat tangan mereka,
sehingga wajar bila pemahaman yang terbentuk lebih
kuat dan bertahan lebih lama. Kecenderungan serupa
juga tercatat pada riset-riset PjBL lain, baik di sekolah
menengah maupun sekolah dasar (Rafsanzani et al.,
2024; L. Puspitasari et al., 2024; Utami et al., 2025; 1. B.
Puspitasari et al., 2025), sehingga apa yang terjadi di SD
Negeri 2 Bayuning bisa dibilang konsisten dengan pola
besar tersebut. Yang membedakan penelitian ini adalah
muatan Pendidikan Lingkungan Hidup yang disisipkan
lewat proyek daur ulang kertas berbasis kearifan lokal,
sebuah kombinasi yang menambah variasi bukti empiris
tentang PjBL dalam konteks pembelajaran bertema
lingkungan di jenjang sekolah dasar.

Dari sisi sikap, kesenjangan kategori antara
kelompok eksperimen (Sangat Peduli) dan kelompok
kontrol (Peduli) dapat ditelusuri lewat kerangka tiga

ranah karakter PLH, yakni moral knowing, moral
feeling, dan moral action (Nana Fauzana Azima &
Yumna, 2021). Sepanjang mengerjakan seed paper, siswa
pertama-tama memahami mengapa sampah kertas
bermasalah bagi lingkungan (moral knowing), lalu ikut
merasakan keprihatinan atas kondisi lingkungan
sekolahnya (moral feeling), sebelum akhirnya benar-
benar bertindak lewat kegiatan mendaur ulang (moral
action). Ketiga tahap tersebut tampak saling menopang
dan menjelaskan mengapa sikap peduli lingkungan
kelompok eksperimen tumbuh lebih baik. Kesimpulan
ini juga selaras dengan catatan (Marlina et al., 2024) yang
menyebut bahwa menyelipkan isu lingkungan ke dalam
pembelajaran berbasis proyek cenderung mendorong
siswa untuk benar-benar bertindak, bukan sekadar tahu,
sekaligus menumbuhkan kepekaan ekologis sejak usia
dini.

Di lapangan, keberhasilan penerapan PjBL
bermuatan PLH ini tidak lepas dari beberapa faktor
pendukung, antara lain karakter siswa kelas IV yang
berada pada fase operasional konkret sehingga
cenderung antusias saat diajak belajar sambil bekerja,
serta tersedianya bahan daur ulang di sekitar sekolah.
Meski begitu, prosesnya bukan tanpa hambatan; durasi
pengerjaan yang lebih panjang dibanding metode
konvensional dan kebutuhan pendampingan ekstra bagi
siswa yang belum terbiasa belajar mandiri pada tahap-
tahap awal proyek turut menjadi (Aziz & Nurachadijat,
2023). Namun demikian, sebagaimana dikemukakan
(Dewi, 2022), konsekuensi berupa tambahan waktu dan
tuntutan kemandirian itu sepadan dengan hasil yang
diperoleh, yaitu tumbuhnya motivasi belajar dan
kemampuan memecahkan masalah pada diri siswa,
sehingga secara umum PjBL bermuatan PLH layak
dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran IPAS di
kelas IV sekolah dasar.

Kesimpulan

Temuan penelitian ini memperlihatkan dua hal
pokok. Pertama, capaian kognitif siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPAS bergerak naik secara signifikan
setelah mengalami pembelajaran PjBL bermuatan PLH,
sebagaimana ditunjukkan oleh Independent Sample t-
test (Sig. = 0,000) dan diperkuat oleh N-Gain Score
kelompok eksperimen sebesar 72,40% (cukup efektif),
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jauh melampaui kelompok kontrol yang hanya 38,51%
(tidak efektif). Kedua, model yang sama juga membawa
dampak positif terhadap sikap peduli lingkungan siswa,
terlihat dari hasil angket maupun observasi yang sama-
sama mengarah pada satu simpulan: kelompok
eksperimen berhasil mencapai kategori Sangat Peduli,
sementara kelompok kontrol masih bertahan satu
tingkat di bawahnya, yaitu Peduli. Dengan
mempertimbangkan kedua temuan tersebut, proyek
pembuatan seed paper dalam kerangka PjBL bermuatan
Pendidikan Lingkungan Hidup layak dipertimbangkan
sebagai alternatif strategi pembelajaran IPAS di sekolah
dasar, karena mampu mendongkrak pemahaman
akademik sekaligus menumbuhkan kepedulian ekologis
siswa dalam waktu bersamaan. Penelitian lanjutan
disarankan menjangkau sampel yang lebih besar dan
jenjang kelas yang beragam, mengeksplorasi proyek
berbasis kearifan lokal lain di luar seed paper, serta
melengkapi analisis data afektif dengan uji statistik
inferensial agar simpulan yang dihasilkan lebih kuat.
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